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Abstrak
 

Penelitian ini bertitik tolak dari tiga konsep yaitu konflik, berita, dan aspek ekonomi politik. Berita konflik

Sambas yang terjadi pada saat itu di persepsi menjadi sebuah komoditas yang dapat di jual kepada

konsumen. Dikaitkan dengan gejala Komodifikasi, penelitian ini mencurigai adanya proses komodifikasi

dalam pemberitaan yang di sajikan oleh surat kabar Equator tersebut. Penelitian ini berupaya untuk

mengungkap terjadinya perubahan orientasi masalah komunikasi antar budaya yang ideal menjadi produk

komoditas yang di lakukan oleh surat kabar Equator.

 

Momen yang di ambil adalah pada saat konflik berlangsung sekitar bulan Januari hingga April 1999.

Pemilihan subjek penelitian di jatuhkan kepada pemberitaan konflik yang di sajikan pada surat kabar

Equator. Penelitian ini berusaha menganalisa pemberitaan konflik antar etnis melayu dan madura Kab.

Sambas di Kalimantan Barat dan ingin mengetahui bagaimana dinamika yang terjadi di dalam ruang redaksi

pada saat memproduksi pemberitaan tersebut, maka penelitian ini di dasarkan asumsi bahwa surat kabar

Equator telah melakukan keberpihakan dalam pemberitaannya.

 

Metode yang digunakan dalam kegiatan penelitian ini adalah Metode Analisis Kritis (CDA). Unit Analisis

adalah pemberitaan Konflik Sambas di Kalimantan Barat Pada Surat Kabar Equator sekitar Bulan Januari

hingga April 1999.

 

Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi komodifikasi dalam berita konflik yang dilakukan oleh

Surat Kabar Equator, serta terjadinya keberpihakan yang jelas kepada komunitas yang dominan yakni etnis

melayu dari merugikan pihak etnis madura yang tidak dominan.

 

Kebijakan yang di ambil oleh Equator di anggap menguntungkan posisi media ini, eksistensi maupun aspek

ekonomis dari peningkatan oplah penjualan yang pada akhirnya menyelamatkan keuangan perusahaan.

Terlebih ketika itu, proses reformasi yang baru bergulir melahirkan euphoria di masyarakat, dengan

demikian surat kabar Equator juga terimbas oleh suasana euphoria tersebut. Akibatnya selain di dorong

untuk menyelamatkan keuangan perusahaan, Equator lebih berani untuk tampil vulgar dan ekspresif, yang

pada masa orde baru sangat di tabukan. Meskipun harus mengenyampingkan etika jurnalistik serta tanggung

jawab untuk mendidik masyarakat.
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